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Kata Kunci : Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran Jigsaw 
 
               Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan : (1) Bagaimana hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas V pada materi Menanggapi peristiwa dikelas V SDN 106179 Desa 
Limau Manis Tanjung Morawa, (2) bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran jigsaw di 
kelas V SDN 106179 Limau Manis Tanjung Morawa, (3) Apakah penggunaan metode 
pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik pada 
materi menggapi peristiwa di Kelas V  SDN 106179 Limau Manis Tanjung Morawa. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan dua 
Siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan/tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan, tahap analisis dan tahap refleksi. Sampel pada penelitian ini 
sebanyak 28 siswa Kelas V SDN 106179 Limau Manis Tanjung Morawa. 
 
           Hasil Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 106179 Limau Manis 
Tanjung Morawa tahun pelajaran 2019, dengan menerapkan metode Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dengan nilai rata-rata hasil observasi 
terhadap aktivitas peserta didik pada tes awal 64 dengan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 53,5%, nilai rata-rata siklus I 68 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 68% 
dan pada siklus II nilai rata-rata 86 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 86%.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
  Sejak manusia lahir ke dunia telah dibekali oleh Allah SWT dengan adanya 
rasa ingin tau. Adapun wujud dari keingintahuan ini adalah adanya akal. Dengan akal 
manusia berpikir sehingga dia mendapatkan ilmu pengetahuan yang semakin lama 
akan terus berkembang. Untuk memanifestasikan kemampuan akal itu, maka 
diperlukan pendidikan.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan berasal dari kata didik 
artinya memelihara, merawat, dan memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu 
pengetahuan seperti yang diharapkan (tentang sopan santun, akal budi, akhlak, dan 
sebagainya.
1
Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 
Ayat 14 dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”.
2
 
  
Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan 
yang dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan 
anak didik. Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para 
pelajar/siswa didalam kehidupan, yakni membimbing mengembangkan diri sesuai 
dengan tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh para siswa itu. Tugas 
perkembangan itu akan mencakup kebutuhan hidup baik individu maupun sebagai 
masyarakat juga sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Dengan demikian, ditinjau secara 
luas manusia yang hidupdan berkembang itu adalah manusia yang selalu berubah dan 
                                                             
 1Kamisa. (2013). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surabaya: Cahya Agency, h.141.  
 
2
Khadijah. (2016). Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana Publishing, h.9-10. 
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perubahan itu merupakan hasil belajar.
3
 Pada sisi lain, karena begitu pentingnya ilmu 
pengetahuan, Al-Qur’an menyebutkan perbedaan yang jelas antara orang-orang yang 
berilmu pengetahuan dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan. Menurut 
Al-Qur’an hanya orang-orang yang berakal (berilmu pengetahuan) yang dapat 
menerima pelajaran. Sebagaimana disebutkan dalam surat Az-Zumar ayat 9 : 
 
                           
                              
      
Artinya:  
 “(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
 yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
 takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
 Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
 orang yang tidak mengetahui?"Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
 dapat menerima pelajaran”.
4
 
 
 
        Ungkapan pernyataan dalam ayat ini mengandung arti bahwa yang pertama 
(orang-orang yang mengetahui) akan dapat mencapai derajat kebaikan, sedangkan 
yang kedua (orang-orang yang tidak mengetahui) akan mendapat kehinaan dalam 
keburukan.
5
 
  Tujuan pendidikan yang telah ditetapkan harus dicapai secara optimal oleh 
setiap lembaga pendidikan, maka setiap Negara harus melakukan tujuan pendidikan 
                                                             
 3Sardiman. (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
h.12. 
 4Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, (2008), Tafsir Ibnu 
Katsir Jilid 8, Jakarta: Pustaka Imam Asy- Syafi’i, h. 135.  
 5 Syafaruddin, dkk. (2014). Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Hijri Pustaka Utama, h.9-14. 
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secara nasional dan sesuai dengan falsafah masing-masing bangsa. Bangsa Indonesia 
sebagai bangsa yang membangun, menjadikan pendidikan sebagai model model dasar 
pembangunan untuk berupaya semaksimal mungkin mencerdaskan kehidupan 
bangsa, meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya dalam 
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur dan beradab. Untuk 
memaksimalkan pencapaian pendidikan sesuai dengan apa yang diinginkan diatas, 
para pendidik harus menyadari bahwa tiap-tiap pelajar yang datang ke madrasah 
membawa kepribadian sendiri yang telah menerima bermacam-macam pengaruh 
berasal dari rumah, lingkungan, dan sebagainya. 
 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 Prinsip ini mengisyaratkan bahwa guru bukan hanya sekedar mengajar saja, 
tetapi juga harus dapat membimbing peserta didik. Pengertian membimbing yang 
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, tokoh pendidikan Nasional Indonesia ini 
dikenal dalam sistem amongnya, yaitu tiga kalimat pendek dan padat yang terkenal 
itu adalah ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, dan tutwuri handayani. 
Ketiga kalimat itu mempunyai arti bahwa pendidikan harus dapat memberi contoh, 
harus dapat memberikan pengaruh, dan harus dapat memberikan. 
4 
 
 Secara ideal, seorang guru sebaiknya memang harus memiliki banyak 
pengetahuan dan keterampilan. Namun kompetensi akademis pokok yang harus 
dimiliki adalah sebagai guru pengajar, yakni lebih memiliki kemampuan dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik. Adapun 
kemampuan yang lainnya sebagai kemampuan yang mendukung terhadap 
kemampuan utamanya tersebut. 
 Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran seorang pendidik sangat penting 
dalam proses pentransferan ilmu serta dalam membentuk kepribadian siswa, sehingga 
dapat menciptakan generasi yang berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas 
dari empat berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial 
manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia yang lainnya dengan 
menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi dengan bahasa tulis. Penggunaan 
bahasa dalam berinteraksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni lisan dan tulisan. Agar 
individu dapat menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, maka ia harus memiliki 
kemampuan berbahasa dalam suatu interaksi, maka ia harus memiliki kemampuan 
berbahasa.
6
 
 
 
Bahasa memiliki dua fungsi, yaitu fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi 
umum terdiri sebagai alat mengungkapkan perasaan atau mengekspresikan diri, 
sebagai alat komunikasi, sebagai alat beradaptasi sosial, serta sebagai alat kontrol 
sosilal. Adapun fungsi khusus dalam bahasa yaitu mengadakan hubungan dalam 
bahasa yaitu mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni 
(sastra), mempelajari bahasa kuno dan mengeksplorasi IPTEK.
7
 
 
                                                             
 6 Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: 
Kencana Media Group, h.242. 
 
7
 Edi Saputra, dkk.  (2016), Bahasa Indonesia, Medan: Perdana Publishing, h.20. 
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Pembelajaran Kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen.
8
Salah satu tipe dalam Pembelajaran Kooperatif adalah Jigsaw. 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw menitik beratkan kepada kerja kelompok kecil. 
MetodeJigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dengan cara siswa belajar 
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara 
heterogen.
9
Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah siswa bekerja 
sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Dalam 
Metode Pembelajaran Jigsaw siswa memiliki banyak kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab 
atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan 
dapat menyampaikan kepada kelompoknya.  
 
Berdasarkan hasil observasi sementara diketahui bahwa siswa kelas V di SDN 
106179 LIMAU MANIS Tanjung Morawa kurang semangat dalam mengikuti 
pelajaran bahasa Indonesia dan aktifitas siswa cenderung pasif. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru, mencatat dan mengerjakan tugas latihan yang ada dibuku sesuai 
perintah guru. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran berpusat pada guru 
sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa 
kelas V di SDN 106179 di Limau Manis pada pelajaran bahasa Indonesia masih 
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian mereka yang masih terdapat 
siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM. Seorang pendidik perlu 
mempertimbangkan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan inovatif yang 
mampu meningkatkan kreatifitas belajar siswa dan penguasaan konsep materi sesuai 
dengan tujuan pembelajaran serta kondisi siswa dan sekolah yang bersangkutan. 
Untuk mengatasi hal ini maka guru dituntut untuk menggunakan strategi 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa salah satunya adalah pembelajaran 
kreatif tipe Jigsaw. 
Melalui pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw diharapkan dapat memberikan 
solusi dan suasana baru yang menarik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi Menanggapi Peristiwa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw di Kelas V SDN 106179 Desa Limau Manis Kec. Tanjung Morawa. 
 
 
                                                             
 
8
Rusman, (2010), Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalitas Guru, 
Bandung: Rajawali Pers, h.202. 
 
9
Aris Shoimin, (2014), 68 Model Pembelajaran INOVATIF dalam Kurikulum 2013, 
Yogyakarta:ArRuzz Media, h. 90. 
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B. Identifikasi Masalah  
Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan berdasarkan latar 
belakang masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pada umumnya hasil belajar bahasa Indonesia siswa masih rendah. 
2. Proses pembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan guru masih bersifat 
konvensional dan cenderung berpusat pada guru (satu arah). 
3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang tepat. 
4. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar.. 
5. Penggunaan media yang kurang tepat. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi menanggapi peristiwa 
di kelas V SDN 106179 Limau Manis? 
2. Bagaimana penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada materi 
menanggapi peristiwa di kelas V  SDN 106179 Limau Manis? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah diterapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi menanggapi peristiwa 
di kelas V SDN 106179 Limau Manis? 
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D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan atas rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hasil  belajar siswa sebelum Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi menanggapi peristiwa di 
kelas V SDN 106179 Limau Manis. 
2. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan materi menanggapi peristiwa di kelas V SDN 106179 Limau 
Manis. 
3. Hasil  belajar siswa sesudah Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi menanggapi peristiwa di kelas V 
SDN 106179 Limau Manis. 
 
E. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai penentu kebijakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai pendukung dalam upaya meningkatkan dan memperbaiki cara 
mengajar agar peserta didik (siswa) mampu menerima pelajaran yang 
disampaikan secara optimal. 
2) Meningkatkan percaya diri di manapun mereka mengajar. 
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c. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan motivasi belajar dan melatih sikap untuk saling peduli 
terhadap keberhasilan siswa lain dalam mencapai tujuan belajar. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peran guru Bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan pemahaman siswa belajar Bahasa Indonesia. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teoritis 
1. Hakikat Belajar 
Inti pendidikan adalah belajar. Tanpa belajar tidak ada kegiatan pendidikan. 
Belajar juga dapat dipandang sebagai upaya pencarian makna yang dilakukan 
individu. Pada dasarnya belajar dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau 
kompetensi personal. 
Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam semua hal, baik 
dalam hal ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang keterampilan atau kecakapan.  
Berikut beberapa defenisi belajar menurut para ahli, Belajar adalah “suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”.
10
 
 
Ciri-ciri kematangan belajar adalah: 
a. Aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik 
aktual, maupun potensial. 
b. Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatkannya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu yang relatif lama. 
c. Perubahan itu terjadi karena usaha.  
Belajar dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja dengan guru atau tanpa 
guru,  dengan bantuan orang lain, atau tanpa dibantu dengan siapapun. Belajar juga 
diartikan sebagai usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang atau reaksi. 
Belajar dilakukan oleh setiap orang, baik anak-anak, remaja, orang  dewasa maupun 
orang tua. Belajar berlangsung seumur hidup, selagi hayat dikandung badan.
11
 
                                                             
 10Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan Landasan untuk Pengembangan Strategi 
Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, h.38. 
  
 11Ibid, h.39. 
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Adapun belajar menurut Al-Qur’an disebutkan bahwa perubahan keadaan 
berawal dari diri masing-masing individu dengan adanya proses belajar maka 
perubahan keadaan akan terbentuk. 
 
Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’d: 11 yang berbunyi sebagai berikut: 
                               
                                 
         
Artinya: 
 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang sudah mengikutinya bergiliran, 
di muka dan dibelakangnya, mereka, menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki  keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada perlindungan bagi mereka selain Dia”.
12
 
Sesuai dalil di atas Allah SWT akan merubah keadaan seseorang selain mereka 
merubah keadaannya sendiri. Keadaan itu pula bisa berubah dengan adanya 
pengetahuan yang dimiliki maka dengan adanya belajar akan memperoleh 
pengetahuan atau wawasan baru untuk menjadi bekal hidup. Kemudian dengan 
adanya ilmu pengetahuan, Allah SWT akan mengangkat derajat seseorang kepada 
kemuliaan sesuai dengan firman Allah SWT dalamQS. Al-Mujadillah: 11 yang 
berbunyi. 
 
                                                             
 12Departemen Agama RI, (2002), Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, Semarang: Karya 
Toha Putra, h. 337.  
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                               
                         
        
Artinya:  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan  kepadamu: Berlapang-
lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan  : “Berdirilah kamu “, Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang beriman di  antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
13
 
Dalam ayat-ayat yang lalu Allah SWT memerintahkan kepada kaum Muslimin 
agar menghindarkan diri dari perbuatan berbisik-bisik dan perundingan rahasia, 
karena hal itu akan menimbulkan rasa tidak enak kepada saudara-saudaranya yang 
lain yang tidak ikut berbisik-bisik dan berunding itu. kecuali jika hal itu sangat perlu 
dilakukan untuk melakukan perbuatan kebajikan dan perbuatan takwa. Dalam ayat 
berikut ini diterangkan cara-cara yang dapat menimbulkan rasa persaaudaraan di 
dalam suatu pertemuan, seperti memberi tempat kepada teman-teman yang baru 
datang jika tempat masih memungkinkan. 
Dari ayat ini dapat dipahami : 
a. Para sahabat berlomba-lomba mencari tempat dekat Rasulullah agar mudah 
mendengar perkataan beliau yang beliau sampaikan kepada mereka. 
                                                             
 13Ibid. h. 393. 
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b. Perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang, adalah merupakan 
anjuran, sekiranya hal ini mungkin dilakukan, untuk menimbulkan rasa 
persahabatan antara sesama yang hadir. 
c. Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memberikan kelapangan kepada hamba 
Allah dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka Allah akan memberi 
kelapangan pula kepadanya di dunia dan di akhirat nanti.
14
 
2. Hasil Belajar 
Tahapan akhir di ujung proses pembelajaran adalah penilaian hasil belajar, 
dimana hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui proses 
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan 
tingkah laku seseorang. 
a. Defenisi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta didik sebagai 
akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan mencakup aspek tingkah 
laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal ini sejalan 
dengan teori Bloom bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 
kategori ranah yaitu, kognitif (hasil belajar yang terdiri dari pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), afektif (hasil belajar terdiri dari 
kemampuan menerima, menjawab, dan menilai) dan psikomotorik (hasil belajar 
terdiri dari keterampilan motorik, manipulasi dan kordinasi neuromuscular).
15
 
 
Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), Bloom 
mengelompokkan ranah kognitif dari yang sederhana sampai yang paling kompleks 
dan diasumsikan bersifat hirarkis, yang berarti tujuan pada level yang tinggi dapat 
dicapai apabila level rendah telah dikuasai. Ranah Afektif  adalah ranah yang 
berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan 
                                                             
 14 Tim Tashih Departemen Agama, (1993),  Al-Qur’an dan Tafsir Jilid  X JUZ 28-29-30,  
Semarang: Citra Effhar,h.25. 
 
15
 Nurmawati , (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung: Cipta Pustaka Media, h.53. 
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dengan keterampilan gerak baik gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak olah 
tubuh lainnya.
16
 
 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya 
bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan 
sendiri memerlukan sesuatu baik berasal dari diri siswa sendiri maupun pengaruh dari 
lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama siswa, dalam arti kemampuan 
berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat dan kesiapan siswa, baik 
jasmani maupun rohani. Kedua lingkungan, yaitu sarana dan prasarana, kompetensi 
guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, 
keluarga, danlingkungan. 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara 
perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 
1) Faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 
internal ini meliputi: kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2) Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, madrasah dan masyarakat. 
                                                             
 
16
Ibid, hal.57. 
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Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang 
morat-mariit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang 
kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik 
dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta 
didik.
17
 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa salah satu faktor eksternal yang 
sangat berperan mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. Guru dalam proses 
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Dengan demikian hasil belajar 
siswa merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor 
yang saling mempengaruhinya. Tinggi atau rendah hasil belajar seseorang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.  
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. 
Bahkan Bahasa Indonesia diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.  
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pembelajaran 
keterampilan berbahasa, bukan pembelajaran tentang bahasa. Tata bahasa, kosa kata, 
dan sastra disajikan dalam konteks, yaitu dalam kaitannya dengan keterampilan 
tertentu yang sedang diajarkan, bukan sebagai pengetahuan tata bahasa, teori 
pengembangan kosa kata, dan teori sastra. Teori ini hanya sebagai pendukung atau 
alat penjelas. 
                                                             
 17 Abdul Majid, (2014), Penilaian Auntentik Proses dan Hasil Belajar, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. h.125. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia terutama di Sekolah Dasar tidak akan terlepas 
dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk 
sosial manusia berinteraksi, berkomunikasi, dengan manusia yang lainnya dengan 
menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi dengan bahasa tulis. Penggunaan 
bahasa dalam interaksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni lisan dan tulisan. Agar 
individu dapat menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, maka ia harus memiliki 
kemampuan bahasa dalam suatu interaksi, maka ia harus memiliki kemampuan 
berbahasa.
18
 
 
Bahasa memiliki dua fungsi, yaitu fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi 
umum terdiri dari sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan atau mengekspresikan 
diri, sebagai alat komunikasi, sebagai alat beradaptasi sosial, serta sebagai alat 
kontrol sosial. Adapun fungsi khusus dalam bahasa yaitu mengadakan hubungan 
dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra), mempelajari bahasa kuno dan 
mengeksplorasi IPTEK.
19
 
 
Selain itu, bahasa Indonesia juga memiliki tujuan pembelajaran yang terbagi 
atas dua yaitu tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan 
Pembelajaran Umum (TPU) atau tujuan Intruksional Umum (TIU) bahasa indonesia 
agar peserta didik memiliki sikap yang positif terhadap bahasa Indonesia, diwujudkan 
dengan tiga cara: 
a. Kesetiaan Berbahasa Indonesia 
Tidak semua negara di dunia memiliki bahasa nasional tersendiri. Oleh sebab 
itu, wajarlah kita sebagai bangsa Indonesia menunjukkan kesetiaan terhadap 
bahasa Indonesia, yang merupakan salah satu syarat untuk berdirinya satu 
negara. Kesetiaan itu kita wujudkan dengan menggunakan bahasa Indonesia 
yang benar sesuai dengan keperluan di dalam kehidupan sehari-hari. 
 
                                                             
 
18
 Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: 
Kencana Media Group, h.242. 
 19 Edi Saputra, Junaida, (2016), Bahasa Indonesia, Medan: Perdana Publishing, h.20. 
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b. Kebanggaan Berbahasa Indonesia 
Kita sebagai bangsa Indonesia harus bangga terhadap bahasa Indonesia karena 
bahasa Indonesia sudah memiliki sistem dan kaidah tersendiri yang berbeda 
dengan bahasa-bahasa lain di dunia. Kebanggaan itu kita wujudkan dengan 
mempelajari dan meneliti bahasa Indonesia dari masalah yang kecil sampai 
dengan masalah yang besar, sehingga semua dapat dipahami dengan benar dan 
sekaligus dikokohkan menjadi identitas nasional bangsa Indonesia. 
c. Kesadaran tentang Adanya Norma dalam Bahasa Indonesia.  
Bahasa menunjukkan bangsa, lebih khusus lagi bahasa menunjukkan 
kepribadian seseorang karena melalui bahasa seseorang itu dapat diketahui 
jiwa, perasaan, kesopanan, dan lain-lain. Dengan demikian, mempelajari bahasa 
dari segala aspeknya berarti termasuk untuk meningkatkan martabat dan taraf 
kepribadian seseorang. 
Sedangkan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) atau Tujuan Intruksional 
Khusus (TIK) bahasa Indonesia agar peserta didik terampil berbahasa Indonesia, 
dapat dicapai melalui dua tahapan:  
1) Tujuan Jangka Pendek Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 Agar kita dapat memahami bacaan, mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan mengungkapkan pikiran, menyusun karya ilmiah 
sederhana (bentuk dan isi), dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
benar.    
 
 
17 
 
2) Tujuan Jangka Panjang Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 Agar kita dapat menyusun skripsi, tesis, desertasi, dan karangan ilmiah 
lainnya (artikel, makalah, dan buku) dengan menggunakan bahasa Indonesia 
yang benar, sehingga dapat memenuhi persyaratan untuk dicetak atau 
diterbitkan serta dapat menyampaikan ide atau pendapat secara lisan 
(berbicara; pidato) dan dapat membuat surat sesuai dengan keperluan dalam 
kehidupan sehari-hari.
20
 
a. Menanggapi Peristiwa 
Menurut KBBI (Kamus besar bahasa Indonesia) kata menanggapi 
adalah menyambut dan memperhatikan (ucapan, kritik, komentar, cinta 
dan sebagainya dari orang lain), melayani.
21
Sedangkan  dalam KBBI kata 
peristiwa sama dengan kata peristiwa yaitu artinya hal atau 
keadaan.
22
Menanggapi juga termasuk dalam keterampilan berbicara. 
Keterampilan berbicara yang dimaksud adalah kemampuan seseorang 
untuk mengungkapkan pikiran secara langsung. Berbicara secara 
langsung adalah pembicara berhadapan langsung dengan pendengarnya. 
Menanggapi juga termasuk dalam jenis bicara yang bagian berdiskusi.
23
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa menanggapi 
peristiwa adalah Percakapan dua orang atau lebih yang didalamnya 
                                                             
 
20
 Isma Tantawi, (2013), Terampil Berbahasa Indonesia, Medan: Citapustaka Media Perintis, 
h.1. 
 21Kamisa, (2013), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surabaya: Cahaya Agency, h.517. 
 
22
Ibid, h.421. 
 23Isma Tantawi, (2013), Terampil Berbahasa Indonesia, Medan: Citapustaka Media Perintis, 
h.126 
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terdapat persoalan pribadi atau kelompok yang kemudian pendengarnya 
menanggapi atau mengkritik, memberi komentar terhadap peristiwa atau 
persoalan yang dibicarakan. 
b. Materi 
Menanggapi Suatu Persoalan atau Peristiwa 
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 
 Ketika bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya, banyak pihak 
asing yang tidak menyetujuinya. Pihak-pihak asing tersebut antara lain Sekutu, 
terutama Belanda dan Inggris. Demikian pula dengan Jepang. Banyak tentara Jepang 
yang masih tersisa di Indonesia belum mengetahui jika mereka telah kalah dan 
menyerah kepada Sekutu. Mereka juga belum tahu jika bangsa Indonesia telah 
merdeka. Belanda datang kembali ke Indonesia dengan membonceng Inggris. Inggris 
merupakan perwakilan Sekutu di Asia Tenggara. Tentara Inggris ini diberi nama 
AFNEI di bawah pimpinan Jenderal Sir Philip Cristison. Inggris bertugas melucuti 
senjata tentara Jepang yang masih ada di Indonesia serta membebaskan tawanan 
perang Sekutu. Kedatangan Inggris yang ternyata juga diboncengi tentara sipil 
Belanda yang disebut NICA ditentang oleh rakyat dan pemerintah Indonesia. Mereka 
tidak menghormati kedaulatan bangsa Indonesia. Perlawanan rakyat terjadi di mana-
mana. Perjuangan rakyat dalam rangka mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
dilakukan dengan dua cara, yakni perlawanan fisik dan diplomasi. Perlawanan fisik 
dilakukan dengan kontak senjata. Adapun perjuangan dengan diplomasi dilakukan 
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melalui meja-meja perundingan. Perlawanan fisik dilakukan di berbagai daerah, 
antara lain sebagai berikut. 
1. Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya, yang kemudian setiap tanggal 
10 November diperingati sebagai Hari Pahlawan. Berawal dari tewasnya 
Jenderal Mallaby, pimpinan Sekutu. Adapun tokoh yang terlibat adalah Bung 
Tomo, Gubernur Suryo, dan Kolonel Sungkono 
2. Palagan Ambarawa, terjadi pada tanggal 15 Desember 1945 di 
Ambarawa,Jawa Tengah. Kemudian, setiap tanggal 15 Desember diperingati 
sebagaiHari Infantri Nasional. Insiden ini bermula dari Sekutu 
mempersenjatai tawanan yang sudah dibebaskan. Sekutu juga membebaskan 
orangorang Belanda secara sepihak. Adapun tokoh yang terlibat dalam 
peristiwa ini antara lain Kolonel Isdiman dan Kolonel Sudirman. 
3. Bandung Lautan Api, terjadi pada tanggal 23 Maret 1946. Insiden ini bermula 
dari ultimatum Sekutu meminta senjata yang diperoleh dari tentara Jepang 
untuk diserahkan kepada Sekutu. Namun, rakyat Bandung menolaknya, 
bahkan membakar Kota Bandung agar tidak dikuasai Sekutu. Tokoh yang 
terlibat antara lain Moh. Toha, Abdul Haris Nasution, dan Suryadi 
Suryadarma. 
4. Medan Area, terjadi pada tanggal 10 Desember 1945 karena orangorang 
Belanda menginjak-injak bendera Merah Putih. Tokoh yang terkenal adalah 
Ahmad Tahir. 
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5. Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. Peristiwa ini dipicu Belanda 
yang menduduki Kota Yogyakarta dan mempropagandakan bahwa TNI telah 
hancur. Tokoh yang terlibat antara lain Letkol.Suharto dan Sultan 
Hamengkubuwono IX. Monumen Serangan Umum 1 Maret 
Perjuangan secara diplomasi juga dilakukan dari perundingan satu ke perundingan 
yang lain. 
1. Perundingan Linggarjati 
Diadakan pada tanggal 10 November 1946 di Linggarjati, Cirebon, 
JawaBarat. Dalam perundingan ini, Indonesia diwakili oleh Sutan Syahrirdan 
Belanda diwakili oleh Prof. Schermerhon. Hasil perjanjian ini sebagai berikut. 
Belanda hanya mengakui kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, 
Madura,dan Sumatra. 
• Negara Indonesia Serikat terdiridari Negara Republik 
Indonesia,Negara Indonesia Timur, dan Negara Kalimantan. 
•  Negara Indonesia Serikat dan Belanda merupakan satu uni dengan 
nama Uni Indonesia-Belanda yang diketuai Belanda. Namun, Belanda 
mengingkari perjanjian ini dan melancarkan Agresi Militer Belanda I 
pada tanggal 21 Juli 1947. 
2. Perjanjian Renville 
Perjanjian Renville diadakan pada tanggal 17 Januari 1948 di atas kapalUSS 
Renville milik Amerika Serikat. Isi perjanjian ini sebagai berikut. 
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• Belanda hanya mengakui daerah Republik Indonesia atas Jawa 
Tengah,Yogyakarta, sebagian kecil Jawa Barat, dan Sumatra. 
• Semua pasukan RI harus ditarik mundur dari wilayah-wilayah yang 
diduduki Belanda. 
• Belanda tetap berdaulat di seluruh wilayah Indonesia sampai 
diserahkan kepada Republik Indonesia Serikat (RIS) yang akan 
segeradibentuk. Namun, Belanda lagi-lagi mengingkari isi Perjanjian 
Renvilledan melakukan Agresi Militer Belanda II pada tanggal 19 
Desember1949. 
3. Perjanjian Roem Royen 
Diadakan pada tanggal 17 April 1949 di Jakarta. Indonesia diwakili olehMoh. 
Roem dan Belanda diwakili oleh Van Royen. Isi perjanjian ini sebagai 
berikut. 
• Pemerintah Indonesia dikembalikan ke Yogyakarta. 
• Menghentikan gerakan militer dan mengembalikan tawanan. 
• Republik Indonesia sebagai bagian dari Negara Indonesia Serikat. 
•  Akan segera dilaksanakan Konferensi Meja Bundar.24 
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4. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model Pembelajaran Kooperatif menurut para ahli adalah rangkaian kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  
Pembelajaran Kooperatif menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Sagala dalam buku Strategi  pembelajaran karangan Muhammad syarif  
Sumantri mengemukakan bahwa Pembelajaran Kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan struktur kelompok 
heterogen. 
b. Menurut Darsono dalam buku Strategi  pembelajaran karangan Muhammad 
syarif  Sumantri mengemukakan bahwa pembelajaran Kooperatif merupakan 
suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk 
memberi dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses 
pembelajaran. 
c. Selanjutnya Darsono menyatakan pembelajaran Kooperatif dapat meningkatkan 
belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong dalam 
perilaku sosial. 
d. Menurut Hendriani dalam buku Strategi  pembelajaran karangan Muhammad 
syarif  Sumantri mengemukakan bahwa Pembelajaran Kooperatif adalah suatu 
sistem yang didasarkan pada alasan bahwa manusia sebagai makhluk individu 
yang berbeda satu sama lain sehingga konsekuensi logisnya manusia harus 
menjadi makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi dengan sesama. 
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e. Menurut Zaini dalam buku Strategi  pembelajaran karangan Muhammad syarif  
Sumantri menyatakan Pembelajaran Kooperatif adalah suatu sistem yang di 
dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen 
dalam Pembelajaran Kooperatif adalah adanya (1) saling ketergantungan 
positif, (2) interaksi tatap muka, (3) akuntabilitas individu, dan (4) keterampilan 
untuk menjalin hubungan antara pribadi atau keterampilan sosial yang secara 
sengaja diajarkan. 
Jadi, Model Pembelajaran Kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Pola belajar berkelompok dengan cara kerja 
sama antarsiswa dapat mendorong timbulnya gagasan yang lebih bermutu dan 
meningkatkan kreativitas siswa, pembelajaran juga dapat mempertahankan nilai 
sosial bangsa indonesia seperti gotong royong, dan toleransi yang perlu 
dipertahankan.
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5. Metode Pembelajaran Jigsaw 
Metode Jigsaw adalah teknik pembelajaran Kooperatif dimana siswa yang 
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan 
Jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar Kooperatif, dan 
menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila 
mereka mencoba mempelajari sendiri. 
Tipe ini pertama kali dikembangkan oleh Aronson dkk. Siswa dibentuk menjadi 
beberapa kelompok dengan anggota 4-6 siswa dan diberikan satu materi. Kelompok 
ini disebut kelompok asal. Setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu bagian 
materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang sama 
belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli (Counterpart 
Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa menyusun rencana bagaimana 
                                                             
25
 Mohammad Syarif Sumantri, (2015), Strategi Pembelajaran, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
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menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. Kelompok asal ini 
oleh Aronson dkk disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji).
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Teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson sebagai model 
cooperative learning. Teknik ini bisa digunakan dalam pelajaran membaca, menulis, 
mendengarkan, atau berbicara. Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, 
menulis, mendengarkan dan berbicara. Pendekatan ini bisa pula digunakan dalam 
berapa mata pelajaran, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, metematika, 
agama, dan bahasa. Teknik ini cocok untuk semua kelas/tingkatan.
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Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang 
akan dipelajari dapat dibagi menjadi  beberapa bagian dan materi tersebut tidak 
mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah mengajarkan 
kepada orang lain. 
a. Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw 
1) Guru membagi topik pelajaran menjadi empat bagian/subtopik. Misalnya, 
topik tentang novel dibagi menjadi alur, tokoh, latar, dan tema. 
2) Sebelum subtopik-subtopik itu diberikan, guru memberikan pengenalan 
mengenai topik yang akan dibahas pertemuan hari itu. Guru bisa menuliskan 
topik ini di papan tulis dan bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui 
mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstoming ini dimaksudkan untuk 
mengaktifkan kemampuan siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran 
yang baru. 
3) Siswa dibagi dalam kelompok berempat.28 
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4) Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk 
kelompok baru (kelompok ahli) 
5) Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal 
dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang sub bab yang mereka 
kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh 
6) Tiap tim ahli mempersentasikan hasil diskusi 
7) Guru memberikan evaluasi 
8) Penutup 
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw 
Menurut  Martinis Yamin dalam buku Istarani mengemukakan bahwa 
kelebihan pembelajaran jigsaw yaitu:   
1) Mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru dan lebih percaya lagi pada 
kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari informasi dan sumber lainnya, 
dan belajar dari siswa lain. 
2) Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan dengan ide temannya. Ini secara khusus bermakna ketika 
dalam proses pemecahan masalah. 
3) Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang 
lemah dan menerima perbedaan. 
4) Suatu strategi efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademi dan social 
termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri, interpersonal positif antara 
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satu siswa dengan yang lain, meningkatkan keterampilan manajemen 
waktu dan sikap positif terhadap sekolah. 
5) Banyak menyediakan kesempatan pada siswa untuk membandingkan 
jawabannya dan menilai ketepatan jawabannya dan menilai ketepatan 
jawaban itu. 
6) Suatu strategi yang dapat digunakan secara bersama dengan orang lain 
seperti pemecahan masalah. 
7) Mendorong siswa lemah untuk berbuat, dan membantusiswa pintar 
mengidentifikasi jelas-jelas dalam pemahamannya. 
8) Interaksi yang terjadi selama belajar kelompok membantu memotivasi 
siswa dan mendorong pemikirannya. 
9) Dapat memberikan kesempatan pada para siswa belajar keterampilan 
bertanya dan mengomentari suatu masalah. 
10) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
keterampilan diskusi. 
11) Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial. 
12) Menghargai ide orang yang dirasa lebih baik. 
13) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 
 
Sedangkan Kelemahan model pembelajaran jigsaw yaitu: 
1) Beberapa siswa mungkin pada awalanya segan mengeluarkan ide, takut 
dinilai temannya dalam group. 
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2) Tidak semua siswa secara otomatis memahami dan menerima filosopi 
jigsaw. Guru banyak tersita waktu untuk mensosialisasikan siswa belajar 
dengan cara ini. 
3) Penggunaan model jigsaw harus sangat rinci melaporkan setiap penampilan 
siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan waktu menghitung 
hasil prestasi group. 
4) Meskipun kerjasama sangat penting untuk ketuntasan belajar siswa, banyak 
aktivitas kerhidupan didasarkan pada usaha individual. Namun siswa harus 
belajar menjadi percaya diri. Itu susah untuk dicapai karena memiliki latar 
belakang berbeda. 
5) Sulit membentuk kelompok yang sulit dapat bekerjasama dengan secara 
harmonis. Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit karena 
tersembunyi dibelakang kelompok.
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B. Penelitian yang Relevan 
Peneliti menemukan penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu : 
1. Penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi  Bilangan Bulat Pada Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada 
Kelas VII MTs AL-ittidaiyah Percut Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian ini 
dilakukan oleh Shopiah Azizi seorang Mahasiswa IAIN SU dengan hasil 
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penelitian yang menunjukkan bahwa saat pre tes 18,51% dan pada siklus I 
persentase ketumtasan sebesar 44,44%, sedangkan pada siklus 2 persentase 
ketuntasan mencapai 81,18%, sehingga tingkat hasil belajar siswa pada materi 
Bilangan Bulat dikatakan tuntas. 
2. Penelitian yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Materi sistem pencernaan pada manusia Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw di Kelas V MI Swasta Muhammadiyah 
Secanggang. Tahun Angkatan 2013/2014”. Penelitian ini dilakukan oleh 
Muhammad Yunizar seorang Mahasiswa IAIN SU dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran tipe Jigsaw pada 
mata pelajaran IPA materi Sistem Pencernaan Manusia peningkatan dengan 
siklus I dengan rata-rata nilai siswa adalah 65,42 dengan ketuntasan klasikal 
sebesar 48,56% ke siklus II nilai rata-rata sebesar 81,14 dengan ketuntasan 
klasikal 85,7%, sehingga tingkat hasil belajar siswa pada materi Sistem 
Pencernaan Manusia dikatakan tuntas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan 
siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan belajar. Pada dasarnya merupakan usaha sadar manusia dalam upaya 
meningkatkan kecerdasannya. Bila ditelusuri secara mendalam keberhasilan proses 
belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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 Faktor-faktor tersebut antara lain: kurikulum yang menjadi acuan dasarnya, 
program pengajaran, kualitas guru, materi pembelajaran, model pembelajaran, 
strategi pembelajaran, sumber belajar, dan teknik atau bentuk penilaian sebagai salah 
satu dari faktor-faktortersebut merupakan hal yang penting dalam proses belajar 
mengajar. 
 Pemahaman Bahasa Indonesia siswa sekarang tergolong masih rendah. 
Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran mengenai membaca, menyimak dan 
berbicara. Mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi menanggapi pertistiwa 
merupakan salah satu pelajaran yang sulit apalagi jika ditambah dengan cara 
penyampaian yang kurang tepat akan menimbulkan kebosanan dan kerancuan 
pemahaman materi pelajaran yang diterima siswa. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah dengan 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalamupaya 
peningkatan tersebut perlu adanya model pembelajaran  yang bervariasi dan menarik 
sehingga siswa termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu cara 
yang dapat ditempuh yaitu menggunakan metode pembelajaran Jigsaw. Jigsaw 
adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa yang bekerja dalam 
kelompok-kelompok beranggota 4 dan 6 orang yang berheterogen menangani tugas 
tertentu dan dalam kelompok tersebut ada yang namanya tim ahli dan ada juga yang 
namanya tim khusus. Siswa tidak hanya belajar sendiri tetapi mereka juga belajar 
secara berkelompok sehingga mereka dapat bertukar pikiran dengan teman satu 
kelompoknya, dari diskusi kelompok juga akan memupuk kerja sama antar kelompok 
belajar. 
30 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode Jigsaw dapat 
memberikan dampak positif dalam kegiatan pembelajaran yaitu meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SDN 106179 Desa Limau Manis Kec. Tanjung Morawa, karena 
secara tidak langsung siswa telah menanamkan konsep dalam dirinya dari hasil 
mereka belajar sendiri berdiskusi dengan temannya. 
Dengan demikian dapat di duga bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode Jigsaw pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menanggapi peristiwa 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 106179 Desa Limau Manis Kec. 
Tanjung Morawa. 
Secara keseluruhan isi penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
  
 
 
Gambar 2.2 Kerangka berpikir penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
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D. Hipotesis Tindakan 
Adapun dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Menanggapi Peristiwa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas V SDN 106179 Desa Limau Manis Kec. 
Tanjung Morawa. 
“Jika proses belajar siswa di kelas V SDN 106179 Desa Limau Manis Kec. 
Tanjung Morawa menggunakan metode Jigsaw dalam menyampaikan materi, maka 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
menanggapi peristiwa di kelas V SDN 106179 Desa Limau Manis Kec. Tanjung 
Morawa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah Model Penelitian Tindakan 
Kelas, dimana peneliti melakukan kegiatan tindakan langsung dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia bagi siswa di kelas V SDN 106179 Tanjung Morawa. 
Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan 
oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk 
memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri.
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan memperbaiki kinerjanya 
sehingga hasil belajar meningkat. Penelitian pendidikan, action research tidak hanya 
dilakukan di dalam kelas saja, melainkan di mana saja guru bekerja atau mengajar 
maupun di bidang-bidang lainnya 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sudah di kenal lama dalam dunia pendidikan. 
Istilah dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Reserach  (CAR). PTK adalah 
penelitian tindakan yang dilaksankan di dalam kelas ketika pembelajaran 
berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas yang terjadi di dalam kelas. 
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Penelitian Tindakan Kelas suatu bentuk penelitian refleksi dan kolektif yang 
dilakukan oleh peserta dalam situasi untuk meningkatkan penalaran praktik sosial 
mereka.
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B. Subjek  Penelitian  
Tempat dalam Penelitian ini adalah siswa  kelas V SDN 106179 Tanjung 
morawa berjumlah 28 peserta didik. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi 
Menanggapi Peristiwa di Kelas V SDN 106179 Tanjung Morawa Tahun Ajaran 
2018/2019 dengan menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Dalam penelitian ini penelitian mengambil lokasi di SDN 106179 Tanjung 
Morawa sebagai tempat peneliti. Adapun alasan peneliti memilih sekolah ini sebagai 
tempat penelitian karena lokasi sekolah yang terletak di daerah yang trategis sebab 
letaknya dengan lokasi rumah peneliti tidak terlalu jauh sehingga memudahkan 
peneliti melakukan penelitian. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti yaitu pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.  
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D. Prosedur Observasi 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yaitu sebuah penelitian yang dilakukan di dalam kelas, “ sebagaimana 
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan  
1) Menentukan materi yang akan diajarkan sesuai silabus dan kurikulum yaitu 
materi tentang menanggapi peristiwa. 
2) Merencanakan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi Pembelajaran 
dengan Model Pembelajaran Jigsaw. 
3) Menyiapkan alat-alat ataupun media yang digunakan dalam pembelajaran. 
4) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati situasi dan kondisi 
penelitian diterapkan. 
Tindakan 
Tindakan 
? Pengamatan  
Siklus II 
Refleksi 
Perencanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Perencanaan 
Siklus I 
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b. Tahap Pelaksanaan  
 Kegiatan dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran “Jigsaw”  pada materi Menanggapi 
Peristiwa yang sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP). 
c. Pengamatan (observasi) 
Selama kegiatan pembelajaran observasi mengamati dilakukan untuk 
monitoring pada proses pembelajaran dikelas secara langsung. Kegiatan yang diamati 
meliputi aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Observasi ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat mengahasilkan perubahan 
sesuai dengan yang dikendaki. 
d. Refleksi  
Langkah berikutnya adalah refleksi. Refleksi dilakukan dengan menganalisis 
hasil kerja peserta didik dengan lembar pengamatan yang sesuai dengan yang dicapai. 
Analisis dilakukan untuk mengukur kekurangan dan kelebihan yang terdapar pada 
siklus I. Hasil analisis merupakan acuan penyusunan perencanaan siklus II. Kelebihan 
yang dipertahankan dan kekurangan yang terjadi diperbaiki.  
2. Siklus II 
a. Tahap perencanaan 
Dari hasil evaluasi dan analisis yang telah dilakukan pada tindakan pertama 
dengan menemukan permasalahan yang muncul pada siklus I yang selanjutya 
diperbaiki pada siklus II dengan kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan yang 
sama yaitu :  
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1) Menentukan materi yang akan diajarkan sesuai silabus dan kurikulum, yaitu 
materi Menanggapi Peristiwa. 
2) Merencanakan embelajaran (RPP) sesuai dengan materi pembelajaran 
dengan Model Pembelajaran Jigsaw. 
3) Menyiapkan alat-alat ataupun media yang digunakan dalam pembelajaran. 
4) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati situasi dan kondisi 
kegiatan pembelajaran. 
5) Menyususn tes untuk mengukur hasil belajar siswa selama tindakan 
penelitian diterapkan. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dilakukan dalam tahap ini melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan Metode “Jigsaw” pada materi Menanggapi peristiwa yang sesuai 
dengan perencanaan yang telah disusun. 
c. Tahapa Pengamatan (observasi) 
Selama kegiatan pembelajaran observasi mengamati yang dilakukan untuk 
monitoring pada proses pembelajaran di kelas secara langsung kegiatan yang diamati 
meliputi aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Observasi ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat mengahsilakn perubahan 
sesuai dengan yang dikehendaki.  
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi ini dilakukan pada setiap akhir pertemuan selama siklus II 
tahap ini mengamati secara rinci segala sesuatu yang terjadi dalam pembelajaran 
siklus II, sehingga penelitian menemukan hasil pembelajaran yang diinginkan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini terdiri dari: 
a. Tes  
Tes adalah serentetang pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemapuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa mulai dari kondisi awal ke siklus I sehingga ke siklus II. Tes ini akan 
digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi.  
Ada dua macam tes yang diberikan kepada siswa yaitu : 
1) Pre test, dibagikan sebelum melaksanakan tindakan atau setelah mempelajari 
materi dengan menggunakan Jigsaw. 
2) Post test, dibagikan setelah siswa diberikan tindakan atau setelah 
mempelajari materi dengan menggunakan Jigsaw. 
b. Observasi  
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 
langsung adalah “cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”. 
Dalam penelitian ini data diperoleh dengan teknik aktif yaitu penelitian 
observasion yaitu penelitian hadir dan bertindak langsung untuk mengajar dari 
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meggunakan model Jigsaw untuk mendapatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang meliputi. 
1) Penyususna RPP oleh guru 
2) Hasil Belajar Siswa dalam mengikuti pelajaran 
3) Alat atau media yang digunakan dalam proses belajar mengajar.  
c. Wawancara 
   Secara umum yang dimaksud wawancara adalah penghimpunan bahan-bahan 
keterangan yang akan dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara 
sepihak, berhadapan muka (face to face) dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan. 
Pada penelitian ini wawancara ditunjukkan kepada guru kelas dan siswa 
bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa pada materi 
pelajaran saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam tahap ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu:  
a. Reduksi Data 
Menurut Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 
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dan transformasi data kawar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung.
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Kegiatan reduksi data ini bertujuan untuk melihat kesalahan jawaban siswa 
dalam menyelesaikan soal dan tindakan apa yang dilakukan untuk perbaikan 
kesalahan tersebut.   
a. Penyajian Data  
Data kesalahan siswa yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk 
paparan data kesalahan siswa.  
b. Ketuntasan Belajar  
Kriteria ketuntasan belajar perorangan individu klasikal. Penerapan metode 
Simulus dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
Menanggapi peristiwa di Sekolah dan Masyarakat jika siswamemenuhi ketuntasan 
belajar ≥65 % dari suatu tes yang diberikan dengan kriteria tingkat keberhasilan 
belajar siswa yang dikelompokkan dalam lima kategori sebagai berikut: 
90%-100% tingkat penguasaan yang sangat tinggi 
80%-89% tingkat pengusaan yang tinggi 
70%-79% tingkat pengusaan sedang 
60%69% tingkat pengusaan rendah 
0%-59% tingkat pengusaan sangat rendah 
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
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1) Rumus Individu  
Nilai = Skor Mentah  x 100% 
 Jumlah Item  
Kriteria ketuntasan belajar  
N > 65 Tuntas 
N < 64 Belum Tuntas 
2) Rumus Klasikal  
Untuk mengetahui persen siswa yang sudah tuntas belajar secara klasikal 
di gunakan rumus: 
PKK = PN  x 100% 
PKK  = Persen keberhasilan klasikal 
P   = Banyak siswa ketuntas > 65 
N  = Banyak siswa 
3) Rumus rata-rata 
Analisis dan dilakukan dengan menggunakan persentase sebagai beriku:  
P =   F    x 100% 
        N   
P  =  Angka Presentase 
F =  Jumlah siswa yang mengalami perubahan 
N =  Jumlah seluruh siswa
34
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Kriteria : 
0%<P< 69%   siswa belum tuntas dalam belajar 
70% < P < 100%   siswa sudah tuntas dalam belajar 
 
Secara individu siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila PPH > 70% 
 
  Table 1. Kriteria Tingkat Hasil Belajar Siswa 
Presentase Penilaian Hasil 
Belajar 
Tingkat Hasil Belajar 
90% - 100% Sangat Tinggi 
80% - 89% Tinggi 
65% - 79% Sedang 
55% - 64% Rendah 
0 – 54% Sangat Rendah 
 
 Kriteria tingkat hasil belajar siswa akan dipenuhi jika persentase penilaian 
hasil belajar minimal termasuk kategori sedang. Dan untuk menentukan ketuntasan 
belajar secara klasikal, maka rumus yang digunakan: 
  T ═ Dx 100% 
                             N 
 Dimana: 
  T : Presentase ketuntasan klasikal 
  D : Jumlah nilai 
  N : Subjek penelitian
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Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika di dalam kelas 70% siswa dari 
jumlah keseluruhan telah mencapai daya serap > 70% atau nilai lebih atau sama 
dengan 70, maka ketuntasan secara keseluruhan telah terpenuhi dan pembelajaran 
yang dilakukan guru sudah dikatakan berhasil. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
1. Deksripsi Sekolah 
a. Profil Madrasah 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 106179 Limau Manis yang berlokasi 
di JL. Sei Bahasa Dsn. VII Limau Manis Pasar XIV Kec. Tanjung Morawa Kab. Deli 
Serdang Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini di Kepalai oleh Nurleli, S.Pd.I 
b. VISI dan MISI Madrasah 
Visi  
“Terwujudnya Siswa yang berakhlak, berprestasi, terampil, berkarakter dan cinta 
lingkungan”. 
Misi : 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara instensif kepada seluruh warga 
sekolah. 
3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenai potensi dirinya, 
sehingga dapat berkembang secara optimal. 
4. Menumbuh dan mendorong keunggulan dalam penerapanilmu pengetahuan, 
tehnologi dan seni. 
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5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan budaya 
bangsa sehingga terbangun siswa yang berkompeten dan berakhlak mulia. 
6. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak mulia, dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
c. Tujuan Sekolah 
 Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan 
kegiatan pembiasaan. 
 Meraih prestasi akademik maupun non akademik. 
 Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 
bakat sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih 
tinggi. 
 Menghargai dan menghormati sesama di lingkungan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat yang berbeda agama, budaya, suku, dan 
status sosial. 
 Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta 
mencintai hasil produksi dalam negeri. 
 Membiasakan hidup bersih, sehat dalam setiap kegiatan baik di 
sekolah maupun di rumah. 
 Melaksanakan PBM dengan pendekatan PAIKEM. 
 Menghadirkan nuansa yang harmonis dalam lingkungan sekolah. 
 Menyiapkan peserta didik yang berkualitas sehingga dapat 
diterima di sekolah lanjutan tingkat pertama. 
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 Membiasakan peserta didik yang jujr, terampil, dan berwawasan 
luas serta tertib menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 
 Menciptakan situasi sekolah yang membangun kemandirian 
peserta didik. 
 Menumbuhkan daya pikir dan bertindak kreatif. 
 Meraih kejuaraan dalam bidang lomba keagamaan, olahraga, 
MIPA tingkat kecamatan. 
 Memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan hidup. 
 Memiliki kemampuan rasa keingintahuan yang tinggi dan 
menyadari potensinya. 
 Memiliki kecintaan dan kebanggaan terhadap Bangsa, Negara, 
dan tanah air Indonesia. 
 Memiliki kemampuan dalam kegiatan seni dan budaya daerah 
maupun nasional. 
 Memanfaatkan waktu luang untuk mendalami pengetahuan 
akademik dan non akademik sesuai dengan kecakapan yang 
diminatinya. 
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Tabel 4.1 
Data keadaan guru atau pegawai SD Negeri 106179 Limau Manis 
NO Nama Jabatan 
1 Nurleli, S.Pd.I Kepala Sekolah 
2 Lisken Butar-butar, S.Pd Guru kelas V A 
3 Ngatasi Br. Barus S.Pd Guru kelas II 
4 Sada Ukur Br. Tarigan S.Pd Guru kelas I 
5 Nursiaman, S.Pd Guru kelas III A 
6 Rosindah, S.Pd Guru Penjas 
7 Riduan, S.Pd.I Guru Agama Islam 
8 Alexander Purba, S.Pd Guru kelas VI 
9 Sri Novayanti, S.Pd Guru kelas IV 
10 Alivander Manullang, S.Pd Guru Agama Kristen 
11 Arum Tsyaniyah, S.Pd Guru kelas V B 
12 Novita Siti Ani Gea, S.Pd.I Guru Kelas III B 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan guru dan pegawai 
SD Negeri 106179 Limau Manis sudah cukup baik untuk menjalankan tugas dan 
fungsinya dalam rangka mencapai tujuan SD Negeri 106179 Limau Manis yang telah 
ditetapkan. 
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d. Data Sarana dan Fasilitas SD Negeri Limau Manis 
Tabel 4.2 
Data Fasilitas SD Negeri Limau Manis 
No.  Sarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang kepala sekolah 1 Baik 
2 Ruang Tata Usaha/Bendahara 1 Baik 
3 Ruang Belajar 6 Baik 
4 Ruang perpustakaan 1 Baik 
5 Ruang UKS 1 Baik 
6 Ruang Praktek Komputer 1 Baik 
7 Kamar Mandi 3 Baik 
8 Gudang 1 Belum Memadai 
       
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan fasilitas SD Negeri 106179 
Limau Manis dapat dikategorikan cukup baik dalam pengembangan potensi dan 
kemampuan yang ada di dalam diri siswa. 
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Tabel 4.3 
Data Siswa SD Negeri 106179 Limau Manis 
No.  Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
Siswa 
1 Kelas I 12 28 40 
2 Kelas II 22 23 45 
3 Kelas III 25 24 49 
4 Kelas IV 15 17 42 
5 Kelas V 25 27 52 
6 Kelas VI 18 24 42 
7 JUMLAH 117 143 270 
  
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun pelajaran 2018/2019 
terdapat 270 siswa SDN 106179 Limau Manis, yang terdiri dari 40 siswa kelas I, 45 
siswa kelas II, 49 siswa kelas III, 42 siswa kelas IV, 52 siswa kelas V, 42 siswa kelas 
VI. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Hasil belajar sebelum menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw 
Langkah awal sebelum melaksanakan penelitian adalah bertemu dengan 
pihak sekolah SD Negeri 106179 Limau Masnis yaitu Ibu kepala sekolah, 
sesampainya di sekolah peneliti tidak langsung berjumpa dengan kepala sekolah 
setelah menunggu. Peneliti menyampaikan maksud untuk kedatangan melakukan 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dari pertemuan tersebut peneliti disambut baik dan 
disetujui untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Kemudian peneliti 
mengadakan pertemuan dengan wali kelas VB SD Negeri 106179 Limau Manis 
untuk meminta izin melakukan penelitian di kelas tersebut pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Guru menerima dengan baik maksud peneliti. Peneliti juga 
menyampaikan bahwa peneliti bertindak sebagai guru dan guru sebagai observer. 
Sebelum melakukan tindakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
wawancara bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan observasi terhadap 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas Vb SD Negeri 106179 Limau Manis. 
Terdapat beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan terkait dengan penggunaan model 
pembelajaran yang biasa digunakan guru dalam hambatan-hambatan yang dihadapi 
guru ketika mengajarkan Bahasa Indonesia kepada peserta didik. 
Observasi juga dilakukan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran. Hasil pengamatan awal siswa belum baik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Monotonnya guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang hanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab membuat sebagian siswa masih 
tergolong rendah, banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, ada yang 
asyik berbicara dengan teman sebangkunya. Sehingga tidak memperhatikan 
penyampaian materi yang dilakukan oleh guru. Dari Pre test yang sudah dilakukan, 
diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  masih 
tergolong rendah dan mayoritas siswa mendapat nilai yang berada di bawah nilai 
kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. 
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Berdasarkan pre test yang diberikan peneliti kepada siswa kelas VB SD Negeri 
106179 Limau Manis yang berjumlah 28 orang, maka dapat diketahui hasil belajar 
siswa yang dapat dilihat pada data terlampir. 
Pada hasil kegiatan Pre Test yang dilakukan ditemukan hanya 15 orang siswa 
yang dinyatakan “Tuntas” atau 53,5%, sedangkan 13 orang dinyatakan masih “Tidak 
Tuntas” atau 47,5%. Pada Pret Test ini, diperoleh hasil rata – rata 63,9. Hasil ini 
menunjukkan bahwa maih banyak siwa yang mengalami kesulitan dalam belajar, 
terbukti tingkat ketuntasan yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
Berikut ini tabel pratindakan (pre-test) untuk melihat ketuntaan belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas Vb SD Negeri 106179 Limau Manis . 
Presentase ketuntasan belajar siswa : 
P =  F   X 100 % 
       N 
     =  15 x 100  
         28 
     = 53,5%. 
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Tabel 4.1  
Hasil Belajar Pre Test 
No Nama Siswa Pre Test Keterangan 
1 Adinda Kesya  40 Tidak Tuntas 
2 Adli Rahmad 60  Tidak Tuntas 
3 Audy Salsabila Putri 80 Tuntas 
4 Aulia Annisa 50 Tindak Tustas 
5 Ardiansyah 80  Tuntas 
6 Azri Utara 70 Tuntas 
7 Chika Novrida 70 Tuntas 
8 Dea Ramadani 70  Tuntas 
9 Dewi Anggraini 40 Tidak Tuntas 
10 Diki Ardiansyah 70  Tuntas 
11 Dina 50 Tidak Tuntas 
12 Fadli Desprianto 75  Tuntas 
13 Fachri 50 Tidak Tuntas 
14 Fuzur Deri Fahrozi 60  Tidak Tuntas 
15 Guntur Gali Sapotra 80 Tuntas 
16 Julianti 60 Tidak Tuntas 
17 Lia Syahrani 60  Tidak Tuntas 
18 Lisa Aulia 40 Tidak Tuntas 
19 M. Juan Pratama 60  Tidak Tuntas 
20 Naswa Kasih 70 Tuntas 
21 Novi Nanda Yani 70 Tidak Tuntas 
22 Putri Balqis 80 Tuntas 
23 Riska Utari 60 Tidak Tuntas 
24 Risky Ardian 70  Tuntas 
25 Rifqi Satria Fahrezi 70  Tuntas 
26 Rule 65 Tidak Tuntas 
27 Syahdan 70 Tuntas 
28 Vino Agustin 75  Tuntas 
 Jumlah  1790  
 Rata-rata 63,9%  
 Presentasi 53,5%  
 Ketuntasan klasikal  53,5%  
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Dari hasil pre test di atas, dapat dilihat bahwa keberhasilan siswa secara 
klasikal dikatakan rendah masih rendah dan belum tercapai yaitu : 53,5 % dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Keberhasilan Siswa Secara Klasikal pada Pre Test 
Skor Jumlah Siswa Keterangan 
70 – 100 15 Tuntas  
0 – 65 13 Tidak Tuntas  
 
Sesuai dengan tabel di atas, maka dapat dirincikan kriteria tingkat keberhasilan 
belajar siswa pada pre test. 
 
Tabel 4.3  
Kriteria tingkat  Keberhasilan Belajar siswa Pada Pre Test 
Kriteria hasil belajar Jumlah siswa Kategori 
90 – 100 0 Sangat Memuaskan 
80 – 89 4 Memuaskan 
70 – 79 11 Tercapai 
60 – 69 7 Kurang Tercapai 
0 – 59 6 Rendah 
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Berdasarkan hasil diatas, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan 
melanjutkan pada tes siklus I dengan menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw  
pada materi Menanggapi Peristiwa yang dalam pelaksanaannya peneliti sebagai guru 
dan guru sebagai Observer. 
2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan Model pembelajaran Jigsaw  
Deskripsi pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
siklus I dan siklus II. 
1) Siklus I 
Pada siklus I tindakan yang dilakukan terdiri dari perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, aktivitas mengajar pendidik, aktivitas belajar 
peserta didik, hasil belajar dan refleksi yang dilaksanakan pada hari Senin 8 April  
2019 di kelas Vb SD Negeri 106179 Limau Manis. 
a. Perencanaan Tindakan  
Pada tahap ini penulis membuat alternative pemecahan masalah untuk 
menguasai kesulitan dan meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada materi Menanggapi Peristiwa. 
Perencanaan yang peneliti lakukan adalah. 
1. Guru merencang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
2. Guru Mempersiapkan media dan lembar wacana mengenai peristiwa 
3. Mempersiapkan soal yang akan dibagikan kepada siswa 
4. Guru mempersiapkan lembar observasi siswa dan guru 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1. Pendahuluan  
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai dan KKM yang harus dicapai dari 
materi yang akan di pelajari. 
 Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “siapa yang tahu apa 
yang dimaksud dengan menanggapi peristiwa? Menurut kalian 
peristiwa apa saja yang pernah kalian alami baik itu peristiwa 
pribadi, peristiwa alam maupun peristiwa tentang kemerdekaan 
Indonesia? Untuk mengetahui lebih lanjut mari kita pelajari 
bersama-sama. 
2. Kegiatan Inti  
 Guru membentuk kelompok siswa yang masing-masing 
beranggotakan 5-6 orang 
 Guru menyiapkan lembar wacana yang berisi tentang peristiwa 
kemerdekaan Indonesia  yang akan dibagikan kepada masing-
masing kelompok. 
 Guru memilih salah satu anggota kelompok yang dianggap 
mengerti yang kemudian membentuk kelompok baru yang diberi 
nama kelompok ahli. 
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 Masing-masing siswa yang  berada di kelompok asal maupun 
kelompok ahli diberi waktu 10 menit untuk membaca wacana 
tersebut dan kemudian mendiskusikan kepada anggota 
kelompoknya masing-masing 
 Setelah selesai membaca wacana tersebut dan berdiskusi guru 
mempersilahkan anggota kelompok tim ahli untuk kembali ke 
kelompok asalnya dan menyampaikan hasil diskusi yang di 
dapatnya dari kelompok ahli. 
 Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulan dari 
diskusi mereka. 
 Melakukan pengamatan atau observasi. 
3. Penutup  
 Guru memberikan motivasi agar siswa selalu belajar dengan baik 
di dalam kelas maupun dirumah sembari membagikan postest. 
 Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan. 
c. Tahap Pengamatan  
Pada siklus I ini peneliti bertindak sebagai guru. Oleh karena itu, peneliti 
dibantu oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil observasi aktivitas guru 
berdasarkan hasil observasi yang diperoleh bahwa pendidik dapat menarik minat 
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belajar peserta didik, menciptakan lingkungan belajar peserta yang kondusif, 
menyediakan fasilitas belajar yang sesuai, memantau kesiapan belajar peserta didik 
pada saat KBM akan berlangsung, memberikan dorongan yang positif bagi peserta 
didik, menyampaikan materi yang akan dipelajari, menyajikan media beserta lembar 
wacana yang sesuai dengan bahan ajar yang akan disampaikan, memberikan tugas 
sesuai indikator, membantu peserta didik yang kurang memahami materi, 
memberikan motivasi terhadap peserta didik dan memberikan nilai yang sesuai 
terhadap peserta didik. 
Maka dari keseluruhan aspek yang diperhatikan pada saat observasi dan 
dapat diklasifikasikan kualitas mengajar pendidik terdapat pada kategori baik. Hal ini 
sesuai dengan hasil observasi yang diamati oleh guru kelas Vb pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia SDN 106179 Limau Manis Kemudian hasil observasi siswa pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.4 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa Siklus I 
Subjek yang dipantau : Siswa /i 
Tempat / pemnatauan : SDN 106179 Limau Manis 
Pemantau dilakukan : Ketika PBM Berlangsung 
Pelaku pemantauan : Pengawas 
No  Kegiatan  Skor  
1 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 4 
2 Keberanian siswa dalam bertanya kepada guru 4 
3 Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru 
3 
4 Interaksi dan kebersamaan siswa dengan siswa 3 
5 Interaksi dan kebersamaan siswa denga n guru 4 
6 Motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 3 
7 Penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru 4 
 Jumlah  25 
 Rata-rata Hasil Observasi siswa Siklus I 3.57 
 Hasil akhir 89,3 
 Kriteria Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, rata – rata untuk semua aspek bernilai 3,57 dengan 
kriteria baik sehingga dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa selama pelaksanaan 
pembelajaran dengan Model Jigsaw dalam penelitian ini berjalan dengan efektif. 
Di akhir pembelajaran siklus I, siswa diberikan Post test yang bertujuan untuk 
melihat hasil dari tindakan yang diberikan. Adapun data hasil belajar siswa siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.5 
Hasil belajar Post Test Siklus I 
No Nama Siswa Post Test Keterangan 
1 Adinda Kesya  55 Tidak Tuntas 
2 Adli Rahmad 75   Tuntas 
3 Audy Salsabila Putri 80 Tuntas 
4 Aulia Annisa 50 Tindak Tustas 
5 Ardiansyah 80  Tuntas 
6 Azri Utara 65 Tidak Tuntas 
7 Chika Novrida 75 Tuntas 
8 Dea Ramadani 80  Tuntas 
9 Dewi Anggraini 45 Tidak Tuntas 
10 Diki Ardiansyah 80  Tuntas 
11 Dina 45 Tidak Tuntas 
12 Fadli Desprianto 85  Tuntas 
13 Fachri 55 Tidak Tuntas 
14 Fuzur Deri Fahrozi 75  Tuntas 
15 Guntur Gali Sapotra 85 Tuntas 
16 Julianti 70  Tuntas 
17 Lia Syahrani 75   Tuntas 
18 Lisa Aulia 40 Tidak Tuntas 
19 M. Juan Pratama 75   Tuntas 
20 Naswa Kasih 70 Tuntas 
21 Novi Nanda Yani 65 Tidak Tuntas 
22 Putri Balqis 90 Tuntas 
23 Riska Utari 75  Tuntas 
24 Risky Ardian 80  Tuntas 
25 Rifqi Satria Fahrezi 85  Tuntas 
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26 Rule 65 Tidak Tuntas 
27 Syahdan 80 Tuntas 
28 Vino Agustin 75  Tuntas 
 Jumlah  1975  
 Rata-rata 70,5%  
 Presentasi 67,9%  
 Ketuntasan klasikal  67,9%  
 
Berdasarkan post test I yang dilakukan, dapat dilihat 19 orang siswa atau 
67,9% siswa yang “Tuntas”, sedangkan 9 orang siswa atau 32,1% siswa yang “Tidak 
Tuntas”.  
Pada siklus I ini, diperoleh nilai rata – rata siswa sebesar 70,5%. Secara 
rinci, hasil belajar siswa secara klasikal pada tes siklus I ini dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.6  
Keberhasilan siswa secara klasikal pada siklus I 
Skor Jumlah Siswa Keterangan 
70 – 100 19 Tuntas 
0 – 65 9 Tidak Tuntas 
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Berdasarkan tabel diatas maka kriteria keberhasilan belajar siswa dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7  
Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa pada siklus I 
Kriteria hasil belajar Jumlah siswa Kategori  
90 – 100 1 Sangat memuaskan 
80 – 89  9 Memuaskan 
70 – 79  9 Tercapai 
60 – 69  3 Kurang tercapai 
0 – 59  6 Rendah  
Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa hasil siswa belum sesuai 
dengan kriteria ketuntasan belajar klasikal yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan kembali perbaikan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada proses belajar mengajar, maka dilanjutkan dengan siklus II. 
d. Refleksi  
 Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi Menanggapi Peristiwa belum tercapai sesuai KKM 
yaitu 70. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes diberikan kepada siswa. Kemudian 
setelah dikoreksi ternyata masih ada yang belum memahami materi dengan baik. 
 Dari hasi pre test atau sebelum digunakannya Jigsaw pada materi  menanggapi 
peristiwa, hasil yang diperoleh siswa sebanyak 15 siswa ( 53,5% ) yang termasuk 
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kategori tuntas. Sedangkan pada siklus I, dapat diketahui bahwa yang mengalami 
ketuntasan belajar yaitu 19 siswa ( 67,9% ), maka dapat dikatakan terjadi peningkatan 
14,4%. Walaupun demikian, ini membuktikan bahwa ketuntasan klasikal dari hasil 
belajar siswa belum tercapai, sehingga peneliti merasa perlu diadakannya perbaikan 
dengan melanjtkan ke siklus II. 
2) Siklus II 
Tindakan siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I yang didasarkan 
pada refleksi peneliti terhadap pelaksanaan dengan menggunakan model Jigsaw. 
Kegiatan ini dilakukan pada hari  kamis tanggal 11 April 2019. 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II ini juga berbeda dengan siklus I yaitu rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 
a. Rencana Tindakan  
Pada siklus II, upaya yang dilakukan peneliti adalah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan dan meningkatkan kemampuan belajar pada 
materi kebebasan berorganisasi dengan menggunakan Model Jigsaw. Peneliti 
menyusun rencana agar seluruh peserta didik secara aktif ikut serta dalam 
pembelajaran.  
Perencanaan yang peneliti lakukan adalah : 
1. Guru merancang rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
2. Guru mempersiapkan media dan lembar wacana  
3. Guru mempersiapkan soal yang akan dibagikan kepada siswa 
4. Guru mempersiapkan lembar observasi siswa dan guru 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1. Pendahuluan  
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai dan KKM yang harus dicapai dari 
materi yang akan di pelajari. 
 Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “siapa yang tahu apa 
yang dimaksud dengan menanggapi? dan apa yang dimaksud 
dengan peristiwa? ada berapa macam peristiwa? Untuk 
mengetahui lebih lanjut mari kita pelajari bersama-sama. 
 
2. Kegiatan Inti  
 Guru membentuk kelompok siswa yang masing-masing 
beranggotakan 5-6 orang 
 Guru menyiapkan lembar wacana yang berisi tentang peristiwa 
kemerdekaan Indonesia  yang akan dibagikan kepada masing-
masing kelompok. 
 Guru memilih salah satu anggota kelompok yang dianggap 
mengerti yang kemudian membentuk kelompok baru yang diberi 
nama kelompok ahli. 
 Masing-masing siswa yang  berada di kelompok asal maupun 
kelompok ahli diberi waktu 10 menit untuk membaca wacana 
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tersebut dan kemudian mendiskusikan kepada anggota 
kelompoknya masing-masing 
 Setelah selesai membaca wacana tersebut dan berdiskusi guru 
mempersilahkan anggota kelompok tim ahli untuk kembali ke 
kelompok asalnya dan menyampaikan hasil diskusi yang di 
dapatnya dari kelompok ahli. 
 Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulan dari 
diskusi mereka. 
 Melakukan pengamatan atau observasi. 
 
4. Penutup  
 Guru memberikan motivasi agar siswa selalu belajar dengan baik 
di dalam kelas maupun dirumah sembari membagikan postest. 
 Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Guru menutup kegiatan belajar dengan mengucap salam 
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c. Tahap Pengamatan  
Pada siklus II ini peneliti melaksanakan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Jigsaw. Objek yang diobservasi sama 
dengan siklus I, yaitu sikap peserta didik, hasil belajar peserta didik dan keterampilan 
pendidik dan keterampilam pendidik ketika proses KBM berlangsung dengan 
menggunakan Model Jigsaw di kelas Vb SDN 106179 Limau Manis. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, pendidik telah mampu membangun 
suasana belajar yang menarik perhatian peserta didik dengan menggunakan Model 
Jigsaw. Pada siklus II pendidik juga memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
lebih meningkatkan pembelajaran, serta memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk tanya jawab agar membangkitkan daya nalar peserta didik saat proses 
pembelajaran. 
Pada penyajian ini peneliti melakukan kegiatan apresiasi, menunjukkan 
penguasaan materi pembelajaran, menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
pembelajaran dan karakteristik siswa, peneliti juga melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensis (tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa. 
Kemudian melaksanakan pembelajaran secara runtut. Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan peneliti menggunakan media secara 
efektif dan efesien. Menujukkan sikap terbuka terhadap respon siswa dan melakukan 
penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan). Memberi kesempatan peserta 
didik untuk mengerjakan soal, menyajikan materi dengan sumber yang relevan, 
memberikan tugas sesuai indikator, menggunakan Model Jigsaw, membantu peserta 
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didik yang kurang mengerti, dan pendidik memberikan motivasi dan nilai yang sesuai 
terhadap peserta didik. 
Dari keseluruhan aspek yang diobservasi setelah diklasifikasikan kualitas 
mengajar pendidik pada kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi 
yang dilakukan oleh guru kelas Vb SDN 106179 Limau Manis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
66 
 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tebl 4.8 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Subjek yang dipantau : Siswa /i 
Tempat / pemantauan : SDN 106179 Limau Manis 
Pemantau dilakukan : Ketikan PBM Berlangsung 
Pelaku pemantauan  : Pengawas 
No Kegiatan Skor 
1 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 4 
2 Keberanian siswa dalam bertanya kepada guru 4 
3 Keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 
3 
4 Interaksi dan kebersamaan siswa dengan siswa 3 
5 Interaksi dan kebersamaan siswa dengan guru 4 
6 Mtivasi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 4 
7 Penyelesaian tigas yang diberikan oleh guru 4 
 Jumlah  26 
 Rata – rata observasi siswa siklus II 3.71 
 Hasil akhir 92,8 
 Kriteria Sangat 
Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, rata – rata utuk aspek untuk semua aspek bernilai 
3,71 dengan kriteria sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
selama pelaksanaan pembelajaran dengan Model Jigsaw dalam penelitian ini berjalan 
dengan efektif. 
Di akhir pelaksanaan siklus I, siswa diberikan Post test II yang bertujuan untuk 
melihat hasil dari tindakan yang diberikan. Adapaun data hasil belajar siswa siklus II 
dapat dilihat pada data terlampir. 
 Berdasarkan post test II yang dilakukan, dapat dilihat bahwa 24 orang siswa 
atau 85,7% siswa yang “Tuntas”, sedangkan 4 orang siswa atau 14,3% siswa yang 
“Tidak Tuntas”. Pada siklus II ini, diperoleh nilai rata – rata siswa sebesar 76,8%. 
Secara rinci, hasil belajar siswa secara klasikal pada tes siklus II ini dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 4.9  
Keberhasilan siswa secara klasikal pada siklus II 
Skor  Jumlah siswa Keterangan  
70 – 100  24 Tuntas  
0 – 65 4 Tidak Tuntas  
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 Berdasarkan tabel diatas maka kriteria keberhasilan belajar siswa dapat dilihat 
sebagai berikut . 
Tabel 4. 10  
Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa pada siklus II 
Kriteria hasil belajar Jumlah siswa  Kategori  
90 – 100  3 Sangat memuaskan  
80 – 89  9 Memuaskan  
70 – 79  12 Tercapai  
60 – 69 4 Kurang tercapai  
0 – 59 0 Rendah  
 
   Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah 
tercapai kriteria ketuntasan belajar klasikal yang telah ditetapkan. 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa pembelajaran pada siklus 
II sudah berjalan dengan baik. Hal ini didasarkan pada terlihat semakin membaiknya 
kegiatan belajar mengajar berdasarkan pengamatan observer. Selain itu, siswa juga 
mulai serius memperhatikan pelajaran yang diberikan dan siswa juga sudah berani 
memainkan peran dan berani dalam bertanya jawab dengan guru. 
Hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa dalam materi kebebasan 
berorganisasi yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus II dengn 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw sudah baik. Hal ini dapat dilihat adanya 
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peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai 70. Pada post test I jumlah siswa 
tidak tuntas 9 siswa (32,1%) dan tuntas sebanyak 19 (67,8%). Sedangkan pada tes 
hasil belajar post test II jumlah yang tuntas sebanyak 24 (85,7%) dan yang tidak 
tuntas sebanyak 4 siswa (14,3%). Rata – rata hasil belajar siswa pada siklus I 
berjumlah 68 dan pada siklus II 76,8. Dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat 
ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan. 
3.  Pembahasan Hasil Penelitian  
Penggunaan Model pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi menanggapi peristiwa. Hal ini terbukti dengan adanya hasil peningkatan 
belajar siswa kela Vb SDN 106179 Limau Manis. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada pre test yang telah 
dilaksanakan terdapat 15 orang siswa atau 53,6% yang dikategorikan tuntas, 
sedangkan 13 orang siswa 46,4% lainya dikategorikan tindak tuntas. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum memhami dan mengerti tentang materi tersebut. 
Selama proses penelitian, peneliti melihat masih ada kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan, dan peneliti juga melihat kurangnya partisipasi 
siswa saat proses pembelajaran berlangsung khususnya saat kerja kelmpok 
berlangsung. Namun dari hasil tes siklus I, dapat dilihat bahwa 19 siswa atau 67,9% 
siswa yang termasuk dalam kategori tuntas dan 9 orang siswa atau 32,1% termasuk 
dalam kategori tidak tuntas. 
Setelah siklus I berlangsung maka peneliti melanjutkan pada siklus berikutnya 
yaitu siklus II. Dari hasil test siklus II dapat dilihat 24 siswa atau 85,7% yang 
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termasuk kedalam kategori tuntas dan 4 orang siswa atau 14,3% dikategorikan dalam 
kategori tindak tuntas. 
Berdasarkan penjelasan dan rincian yang telah dibahas secara luas pada bagian hasil 
penelitian sebelumnya bahwasanya hasil belajar siswa kelas Vb SDN 106179 Limau 
Manis mengalami peningkatan. Hal tersebut telihat pada persentase yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 
 Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwasanya pembelajaran PKn 
materi kebebasan berorganisasi menggunakan Model pembelajaran Jigsaw di SDN 
106179 Limau Manis mengalami peningkatan. 
Lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata – rata saat 
tes awal, hasil belajar siklus I dan siklus II.  
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Seperti tergambar pada diagram di bawah ini : 
Gambar peningkatan Hasil Belajar Siswa Mulai dari Pre-Test, Hasil Belajar Siswa 
Siklus I dan Hasil Belajar Siklus II 
Gambar 4.1 
 
Berdasarkan paparan diatas terlihat bahwa dari 28 orang siswa terdapat 4 orang 
siswa yang tidak tuntas belajar. 
Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan menggunakan 
model pembelajara Jigsaw materi menanggapi peristiwa pada penelitian ini berjalan 
dengan baik, ini dibuktikan dengan porelahan pada aktivitas siswa siklus I dengan 
rata – rata 3,57 dari 7 aspek penilaian kegiatan, sedangkan pada aktivitas siswa siklus 
II dengan rata – rata 3,71. 
Dengan demikian, perancangan dan penerapan suatu proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru akan memiliki dampak pada peningkatan hasil belajar siswa yang 
diharapkan dan akan memberi dampak bagi guru bidang studi khususya dan guru-
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guru lain pada umumnya dalam merancang dan menerapkan proses pembelajaran 
yang menyenangkan. Suatu model memang tidak dirancang untuk semua jenis materi 
ajar, maka kecakapan guru dalam memilih model yang sesuai diharapkan dapat lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan maka dapat 
disimpulkan, bahwa hasil belajar peserta didik kelas Vb SDN 106179 Limau Manis 
materi menanggapi peristiwa dapat ditingkatkan melalui Model Pembelajaran Jigsaw. 
Dengan demikian didapat kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai beirkut : 
1. Hasil penelitian yang telah dijelaskan bahwasanya proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia sebelum diterapkan model pembelajaran Jigsaw yaitu 
memiliki tingkat presentase yang rendah. Nilai yang diperoleh hanya  63,9% 
yang mendapatkan nilai tuntas dengan jumlah siswa 15 siswa dari 13 siswa. 
2. Hasil penelitian yang selanjutnya, proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
selama diterapkannya Model Pembelajaran Jigsaw pada materi Menanggapi 
Peristiwa di SDN 106179 Limau Manis ini mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan. Pada siklus I, hasil belajar menglami peningkatan dengan 
angka persentase sebanyak 67,8% dengan jumlah siswa yang tuntas 19 siswa. 
Sedangkan pada siklus II, hasil belajar 85,7% dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 24 dari 28 siswa di kelas Vb SDN 106179 Limau Manis. Dari 
data tersebut, hasil yang dipaparkan bahwa penelitian yang dilakukan 
mengggunakan Model Pembelajaran Jigsaw ini berhasil dilakukan dengan 
nilai yang memuaskan dan melewati nilai KKM yaitu 70. 
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3. Dari hasil belajar siswa yang diperoleh selama penelitian berlangsung, maka 
diketahui bahwa nilai yang diperoleh siswa meningkat secara signifikan 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw dalam hasil belajar pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia mencapai kategori baik sesuai dengan data 
persentase observasi siswa yang telah dibahas sebelumnya. Ketuntasan siswa 
sebelum perlakukan mencapai (53,5%), sedangkan di siklus I setelah 
perlakuan ketuntasan siswa mencapai (67,8%), dan pada siklus II ketuntasan 
siswa meningkat mencapai (85,7%).  
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian diatas, maka peneliti akan 
memberika beberapa saran agar dapat dilihat dan memperbaiki kualitas belajar siswa, 
yaitu : 
1. Bagi guru, agar mencoba menerapkan Model Pembelajaran Jigssaw ini dalam 
pembelajaran yang sesuai dengan yang diajarkan dan lebih memperhatikan 
kegiatan belajar siswa agar hasil belajar siswa selalu meningkat, karena 
realita yang terjadi sekarang masih banyak siswa yang kurang memahami 
pelajaran di sekolah. 
2. Bagi siswa, agar lebih semangat dalam belajar dan mampu lebih 
meningkatkan gairah belajar mereka. Karena di dalam Model Pembelajaran 
ini siswa diminta untuk berkelompok dan berlomba. Sehingga malatih rasa 
kompetitif mereka dalm belajar. Suasana menyenangkan yang paling tercipta 
di dalam kelas. 
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3. Sebagai bahan kajian atau referensi serta menambah wawasan bagi peneliti 
yang akan melakukan kajian yang berhubungan dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Jigsaw. 
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